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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’a>n adalah sebuah kitab yang memancarkan berbagai disiplin ilmu 

keislaman. Kitab suci ini senantiasa mendorong pembacanya untuk melakukan 

pengamatan dan penelitian.
1
 Kitab ini juga dipercaya oleh umat Islam sebagai 

kitab petunjuk yang hendaknya difahami. Dalam konteks inilah lahir berbagai 

usaha untuk memahami kandungan al-Qur’a>n dari berbagai aspeknya, sehingga 

kemudian usaha tersebut menghasilkan aneka disiplin ilmu dan pengetahuan yang 

sebelumnya belum dikenal atau terungkap. 

Di dalam al-Qur’a>n sendiri terdapat seperangkat aturan yang dapat dijadikan 

penuntun bagi jalan yang akan manusia lalui dalam mengarungi bahtera 

kehidupan di dunia, sehingga dia bisa memperoleh keselamatan kelak di akhirat. 

Petunjuk yang terdapat di dalam al-Qur’a>n serta seperangkat aturan yang harus 

diamalkan, tidak akan dapat menjadi sumber inspirasi bagi kehidupan umat 

manusia kecuali telah memahami dan menganalisa al-Qur’a>n, serta merealisasikan 

segala petunjuk yang dikandungnya.  

Hal ini pun tidak akan pernah menjadi kenyataan tanpa melalui jalan 

penyingkapan dan penjelasan terhadap segala objek dan orientasi ayat-ayatnya, 

yang disebut dengan tafsir. Karenanya, tafsir menjadi kunci utama untuk 

mengambil segala simpanan dan tabungan yang belum terangkat dari kitab yang 

mulia ini. Tanpa kunci tersebut jangan diharapkan akan dapat meraih semua 

                                                 
1
 QS. Muh}ammad [47] : 24 dan QS. Al-Nisa>’ [4] : 82. 
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simpanan, mutiara dan permata yang terdapat di dalamnya, biarpun berulang kali 

mengalunkan lafadz-lafadznya dan membaca ayat-ayatnya setiap pagi dan sore.
2 
 

Al-Qur’a>n, sebagaimana diketahui, menggunakan bahasa Arab, bahasa yang 

digunakan oleh masyarakat yang bermukim di Jazirah Arab, sebagai media 

sekaligus sebagai mu‟jizat. Integrasi kedua hal ini merupakan objek kajian yang 

menarik. Dengan keindahan bahasanya, al-Qur’a>n telah membuktikan diri sebagai 

mu‟jizat yang tidak dapat diragukan. Sepanjang sejarah belum ada seorang 

manusia yang mampu menciptakan karya tulis yang setara.
3
  

Namun demikian harus diakui bahwa keindahan dan keunikan bahasa al-

Qur’a>n terkadang menempatkan kandungannya susah dipahami, bukan hanya oleh 

kalangan non Arab („ajam), tetapi juga oleh orang Arab sendiri. Karenanya, 

sekalipun al-Qur’a>n diturunkan dengan bahasa Arab yang merupakan bahasa para 

sahabat, namun demikian mereka berbeda-beda tingkat pemahamannya, sehingga 

apa yang tidak diketahui oleh seseorang di antara mereka boleh jadi diketahui oleh 

orang lain.
4
  

Bahwa dalam al-Qur’a>n ada ayat-ayat yang sukar difahami pemahamannya 

adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dibantah. Hal ini sebagaimana 

diriwayatkan oleh Abu> Ubaidah dari Anas, bahwa Umar bin Khatta>b pernah 

membaca di atas mimbar surat Abasa ayat 31 yang berbunyi, ‚wa fa>kihatan wa 

                                                 
2 

Muh}ammad Ali al-S{a>bu>ni>y, Al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 

2003), 63. 
3
 Dalam QS. Al-T{u>r [52] : 34, QS. Hu>d [11] : 13 dan QS. Al-Baqarah [2] : 23 disebutkan bahwa 

Allah memberikan tantangan yang ditujukan kepada mereka yang meragukan bahwa al-Qur’a>n 

adalah firman-Nya, untuk membuat kitab yang serupa dengan al-Qur’a>n, akan tetapi  mereka tidak 

pernah mampu melakukannya. 
4
 Muhammad H{usein al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol. 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2000), 29. 
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abba>‛. Umar berkata, “Arti kata fa>kihah (buah) telah kita ketahui, tetapi apakah 

arti kata abb?” Kemudian ia menyesali diri sendiri dan berkata, “Ini suatu 

pemaksaan diri, takalluf, wahai Umar.”  

Abu> Ubaidah juga meriwayatkan melalui Muja>hid dari Ibn Abba>s, ia 

berkata, “Dulu saya tidak tahu apa makna ‚fa>t}ir al-sama>wa>ti wa al- ard}‛, sampai 

datang kepadaku dua orang dusun yang bertengkar tentang sumur. Salah seorang 

mereka berkata, ‚ana> fat}artuha>‛, maksudnya ‚ana> ibtada’tuha >‛ (akulah yang 

membuatnya pertama kali).
5
 

Di antara faktor yang menyebabkan sulitnya memahami kandungan al-

Qur’a>n adalah karena pembicaraan al-Qur’a>n terhadap suatu masalah sangat unik, 

tidak tersusun seperti sistematika buku-buku ilmu pengetahuan yang dikarang 

manusia. Di samping itu, al-Qur’a>n juga sangat jarang menyajikan suatu masalah 

secara rinci dan detail. Pembicaraan al-Qur’a>n terhadap suatu masalah umumnya 

bersifat global, parsial dan seringkali menampilkan masalah dalam substansinya 

saja. Keadaan demikian sama sekali tidak mengurangi nilai al-Qur’a>n, sebaliknya 

justru di sanalah letak keunikan sekaligus keistimewaannya. Dengan keadaan 

seperti itu al-Qur’a>n menjadi objek kajian yang tidak pernah kering oleh para 

cendekiawan, baik muslim maupun non muslim, sehingga ia tetap aktual dan 

mampu untuk selalu didialogkan dengan setiap situasi dan kondisi yang 

dilewatinya. 

 

                                                 
5
 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, Vol. 1 (Kairo: Mat}ba’ah H{ija>zi>, t.th), 115. 
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Faktor lainnya adalah keberadaan ayat-ayat dalam al-Qur’a>n yang terkadang 

diungkapkan dengan gaya bahasa yang umum („a>mm) atau khusus (kha>s}), global 

(mujmal) atau terperinci (mufas}s}al), demikian pula di dalam al-Qur’a>n terdapat 

ayat-ayat yang diungkapkan dengan bahasa yang terang maknanya (muh}kam) dan 

ada juga yang menggunakan bahasa yang samar (mutasha>bih). Ada tiga ayat di 

dalam al-Qur'a>n yang berbicara masalah muh}kam dan mutasha>bih tersebut,
6
 

pertama: 

 .الر كِتَابٌ أحُْكِمَتْ آَياَتهُُ 

Sebuah kitab yang disempurnakan (dijelaskan) ayat-ayatnya. (QS. Hu>d [11] 

: 1). 

 

Kedua:  

 .اللَّهُ نَ زَّلَ أَحْسَنَ الَْْدِيثِ كِتَاباً مُتَشَابِِاً مَثاَنَِ 

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur’a>n yang 

serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. (QS. Al-Zumar [39] : 23). 

 

Ketiga: 

هُوَ الَّذِي أنَْ زَلَ عَلَيْكَ الْكِتَابَ مِنْهُ آَياَتٌ مُُْكَمَاتٌ هُنَّ أمُُّ الْكِتَابِ وَأخَُرُ مُتَشَابِِاَتٌ فأََمَّا 
نَةِ وَابتِْغَاءَ تأَْوِيلِهِ وَمَا يَ عْلَمُ تأَْوِيلَهُ الَّذِينَ فِ قُ لُوبِِِمْ زيَْغٌ فَ يَتَّبِعُ  ونَ مَا تَشَابهََ مِنْهُ ابتِْغَاءَ الْفِت ْ

رُ إِلََّّ أوُلُ  و إِلََّّ اللَّهُ وَالرَّاسِخُونَ فِ الْعِلْمِ يَ قُولُونَ آَمَنَّا بهِِ كُلّّ مِنْ عِنْدِ ربَ ّْنَا وَمَا يَذَّكَّ
 . الْْلَْبَابِ 

Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’a>n) kepada kamu. Di antara (isi) 

nya ada ayat-ayat yang muh}kama>t, itulah pokok-pokok isi al-Qur’a>n dan 

yang lain (ayat-ayat) mutasha>biha>t. Adapun orang-orang yang dalam 

hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-

ayat yang mutasha>biha>t dari padanya untuk menimbulkan fitnah untuk 

mencari-cari ta‟wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta‟wilnya 

melainkan Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya seraya berkata: 

"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasha>biha>t, semuanya itu dari sisi 

                                                 
6
 S{ubhi> S{a>lih}, Maba>hith fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>rul ‘Ilm al-Mala>yi>n, 1977), 281. 
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Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran (dari padanya) 

melainkan orang-orang yang berakal. (QS. Ali Imra>n [3] : 7). 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa di antara ayat al-Qur’a>n ada yang 

muh}kama>t dan ada pula ayat yang mutasha>biha>t. Ayat muh}kama>t ialah ayat-ayat 

yang jelas, terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah. 

Sedangkan ayat mutasha>biha>t ialah ayat yang tidak jelas maksudnya.
7
  

Di antara ayat-ayat mutasha>biha>t adalah ayat yang berbicara tentang sifat-

sifat Allah. Sebagaimana ayat-ayat berikut
8
: 

 هَهُ.جْ وَ  لََّّ كٌ اِ الِ ئٍى هَ يْ لُّ شَ كُ 
“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah Allah.” (QS. Al-Qasas: 88). 

 

قَى وَجْهُ ربّْكَ ذُ وَ   امِ.رَ كْ الِ لِ وَ لَ والَ يَ ب ْ
“Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 

kemuliaan.” (QS. Al-Rahman: 27). 

 

 يْهِمْ.دِ يَدُالِله فَ وْقَ أيَْ 
“Tangan Allah diatas tangan mereka.” (QS. Al-Fath: 10). 

 

ا.  كُ لَ مَ الْ وَ  وَجَاءَ ربُّكَ  ا صَفِّ  صَفِّ

“Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris.” (QS. Al-Fajr: 

22). 

 

 .رْشِ اسْتَ وَىعَ ى الْ لَ الرَّحَْْنُ عَ 

(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas „Arsh. (QS. 

T{a>ha>: 5). 

 

Terkait dengan contoh ayat mutasha>biha>t yang terakhir, jika difahami 

secara literal, ayat di atas memberikan pemahaman bahwa Allah berada atau 

                                                 
7
 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Vol. 2, 2. Definisi lebih jelas tentang 

muh}kam dan mutasha>bih akan dijelaskan dalam bab berikutnya. 
8
 Lihat contoh ayat mutasha>biha>t lainnya dalam Manna>’ Khalil al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi ‘Ulu>m al-

Qur’a>n (Riya>d}: Manshu>rat al-‘As}r al-Hadi>th, t.t.), 216. 
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bertempat di „Arsh. Padahal, sebagaimana sudah maklum, Allah tidak mungkin 

menyerupai makhluk-Nya. Karenanya, pemahaman yang tepat terhadap ayat 

mutasha>biha>t tersebut dapat membantu menjauhkan diri dari faham tajsi>m atau 

tashbi>h (menyamakan Allah dengan makhluk). Berangkat dari sini lah, penelitian 

ini berupaya untuk mengungkap dan menganalisa bagaimana ta’wi>l serta 

pemahaman para ulama terhadap kata istawa>. Sebab, melakukan kajian secara 

ilmiah dan mendalam terhadap hal tersebut menjadi penting agar terhindar dari 

penafsiran dan pemahaman yang keliru. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Pembahasan tentang ayat-ayat mutasha>biha>t memiliki cakupan kajian yang 

sangat luas. Diantara ayat-ayat mutasha>biha>t adalah ayat yang berkaitan dengan 

sifat-sifat Tuhan, seperti ayat yang di dalamnya terdapat kata yad (tangan), a‟in 

(mata), wajh (wajah), dan sebagainya. Termasuk dalam cakupan mutasha>biha>t 

adalah huru>f al-muqat}t}a’ah (huruf yang terpotong-potong) yang menjadi fawa>tih 

al-suwar (pembuka surat).
9
 

Dalam penelitian ini, yang menjadi kajian utama adalah ayat mutasha>biha>t 

yang berupa kata istawa>. Ayat mutasha>biha>t lainnya tidak akan dijelaskan secara 

mendetail. Kalaupun dalam beberapa pembahasan diungkapkan contoh lain selain 

kata istawa>, maka hal itu hanyalah sebagai data penguat. 

 

 

                                                 
9
 Abdul ‘Az}i>m Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n,Vol. 2 (Beirut: Da>rul Kita>b al-

‘Arabi>, 1995), 225 dan al-Qat}t}a>n, Maba>hith, 216. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

masalah-masalah yang bisa dikaji penulis batasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana eksistensi kata istawa> dalam al-Qur’a>n? 

2. Bagaimana makna istawa> dalam istilah Arab? 

3. Bagaimana metode para ulama dalam memahami kata istawa>? 

4. Bagaimana ta’wi>l para ulama terhadap kata istawa>? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan eksistensi kata istawa>  dalam al-Qur’a>n. 

2. Mendeskripsikan makna istawa>  dalam istilah Arab. 

3. Mendeskripsikan metode para ulama dalam memahami kata istawa>. 

4. Mendeskripsikan ta’wi>l para ulama terhadap kata istawa>. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Relevan dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Memberikan kontribusi dan sumbangan khazanah keilmuan bagi 

peneliti khususnya dan menambah literatur kepustakaan ilmu-ilmua 

agama khususnya di bidang kajian ilmu al-Qur’a>n dan tafsir.  

2. Memperluas akses pengetahuan bagi siapa saja yang ingin mengkaji 

lebih dalam terkait tentang ta’wi >l istawa> dalam al-Qur’a>n. 
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3. Menjadi bahan atau kajian yang berguna bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya dan bagi siapa saja yang berminat untuk mengkaji hal-hal 

yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini.  

 

F. Kerangka Teoretik 

Interpretasi dan teks ibarat dua sisi mata uang yang tak terpisahkan. Teks al-

Qur’a>n telah ditundukkan pada interpretasi sejak masa pewahyuannya. Sejarah 

mencatat Nabi Muhammad adalah penafsir yang pertama, yang melalui beliaulah 

al-Qur’a>n untuk pertama kalinya berinteraksi dengan pemikiran manusia.
10

 

Dalam studi al-Qur’a>n terdapat pertentangan dan perbedaan antara 

penggunaan istilah tafsir dan ta’wi>l. Tafsir berarti menjelaskan makna teks al-

Qur’a>n dalam batas-batas kata dan ungkapannya, artinya penjelasan berdasarkan 

unsur kandungan dan komposisi linguistiknya semata. Sedangkan ta’wi >l adalah 

pencarian makna tersembunyi dengan mengabaikan makna yang tampak (dzahir) 

menuju makna yang lain.  

Dengan demikian terdapat satu dimensi penting dalam proses ta’wi>l, yaitu 

peran pembaca dalam menghadapi teks dan dalam menemukan maknanya. Dalam 

pandangan Nas}r H{a>mid Abu> Zayd, peran pembaca atau penta’wi>l bukanlah peran 

mutlak yang mengubah ta’wi>l menjadi teks yang tunduk pada kepentingan 

subjektif, tetapi ta’wi>l harus berdasarkan pada pengetahuan mengenai beberapa 

ilmu yang secara niscaya berkaitan dengan teks dan berada dalam konteks 

                                                 
10

 Muhammad Lut}fi> al-S{abba>gh, Lamha>t fi> Ulu>m al-Qur’a>n wa al-Itija>ha>t al-Tafsi>r (Beirut: al-

Maktab al-Islami, 1990), 199. 
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“tafsir”. Penta’wi >l harus mengetahui benar tentang tafsir yang memungkinkanya 

memberikan ta’wi>l yang diterima dalam teks, yaitu ta’wi>l yang tidak 

menundukkan teks pada kepentingan subyektif dan ideologinya.
11

  

Dalam proses tafsir -lanjut Nas}r Ha>mid- seorang penafsir menggunakan 

linguistik dalam pengertiannya yang tradisional, yaitu merujuk pada riwa>yah. 

Artinya, peran penafsir dalam melakukan penafsiran hanya dalam rangka 

kerangka mengenal signal-signal. Sedangkan ta’wi>l (interpretasi) identik dengan 

dira>yah (pemikiran), maka sudah barang tentu dalam hal ini muawwil harus benar-

benar memahami ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kosa kata, kaidah-kaidah 

Nahwu, S{araf, ilmu Ma’a>ni, Baya>n, Badi>‘ dan sebagainya. Singkatnya, ta’wi>l 

lebih mendalam dalam penguasaan makna yang tidak dapat dilakukan oleh tafsir, 

serta dalam ta’wi>l peran subjek (pembaca) dalam penguakan makna teks lebih  

signifikan dari pada tafsir.
12

 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pengamatan penulis, tidak banyak penelitian yang secara 

khusus mengkaji tentang ta’wi>l istawa> dalam al-Qur’a>n. Namun demikian, 

setidaknya ada beberapa penelitian baik yang berbentuk Tesis maupun karya 

lainnya yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini. Di antaranya adalah: 

1. Studi Komprehensif Tafsir “Istawa” Allah Ada Tanpa Tempat. Buku ini 

adalah karya Kholil Abou Fateh, MA, Dosen Unit Kerja UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Sekalipun dalam buku ini sama-sama mengkaji 

                                                 
11

 Nas}r Ha>mid Abu> Zaid, Mafhu>m al-Nas} Dira>sat fi> Ulu>m al-Qur’a>n (t.t: Al-Ha’iah al-Mis}}riyyah 

al-‘A<mmah lil Kita>b, 1993), 264-265. 
12

 Ibid. 
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tentang ta’wi>l istawa>, namun demikian ada banyak perbedaan dengan 

Tesis yang saya tulis ini dari segi materi pembahasan dan metodologi 

penulisannya. Pertama, buku terbitan Syahamah Press Jakarta tahun 

2010 tersebut sama sekali tidak mengupas konsep muhkama>t dan 

mutasha<biha>t yang notabene merupakan kunci utama untuk mengkaji 

persoalan ta’wi>l. Kedua, tidak dijelaskan bagaimana pengertian ta’wi>l, 

perbedaannya dengan tafsir serta mekanisme ta’wil dalam terminologi 

ulu>m al-Qur’a>n. Ketiga, tidak ada kajian tentang bagaimana metode 

yang digunakan para ulama salaf dan khalaf dalam memahami ayat-ayat 

mutahasa>biha>t, termasuk kata istawa>. Penulis buku tersebut langsung 

memulai pembahasannya dengan menjelaskan tentang kata istawa> 

dalam tinjauan terminologis (bab 1), lalu menguraikan tentang makna 

istawa> menurut imam empat madzhab (bab 2) dan memberikan 

argumentasi bantahan untuk kelompok yang tidak menerima ta’wi>l (bab 

3). 

2. Ta‟wil Sufistik; Studi Ta‟wil al-Ghazali dalam Kitab Mishka>t al-

Anwa>r. Penelitian ini adalah Tesis yang ditulis oleh Mahbub Ghozali, 

mahasiswa Prodi Tafsir Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2013. 

Fokus kajian penelitian tesis ini adalah tema tentang ta’wi >l yang 

bernuansa sufi. Namun sebagaimana dapat dilihat sepintas dari judul, 

kajian ini tidak membahas ta’wi >l ayat mutasha>biha>t (khususnya 

istawa>), melainkan sebatas ta’wi >l sufistik al-Ghaza>li> terhadap kata ruh, 

hati dan „aql dalam al-Qur’a>n. 
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3. Ayat-Ayat Mutasha>biha>t al-Alfa>z} dalam Kisah Nabi Musa AS (Studi al-

I’ja >z al-Lughawi>). Penelitian ini adalah Tesis yang ditulis oleh Nila 

Hidayati, mahasiswa Prodi Tafsir Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2013. Fokus kajian ini hanya terbatas pada ayat-ayat yang 

berhubungan dengan Nabi Musa AS dari sisi kemukjizatannya secara 

bahasa. Tesis tersebut sama sekali tidak membahas tentang ta’wi >l ayat 

mutasha>biha>t yang berkaitan dengan sifat Tuhan. 

4. Pendekatan Ta’wi >l al-Mara>ghi> Terhadap Ayat-Ayat Mutasha>biha>t. 

Penelitian ini adalah Tesis yang ditulis oleh Mu‟min Rauf, Mahasiswa 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2007. Meskipun 

dalam penelitian ini juga disinggung tentang ta’wi >l al-Mara>ghi> terhadap 

kata istawa>, namun tidak dibahas secara mendetail. Sebab pokok kajian 

peneletian ini tidak hanya difokuskan pada kata istawa>, melainkan teks-

teks mutasha>biha>t lainnya, seperti wuju>h (wajah), yad (tangan), „ain 

(mata), dan sebagainya. Bahkan ta’wi>l al-Mara>ghi> tentang perkara-

perkara yang ghaib juga dikaji dalam penelitian ini. Seperti ta’wi>l 

tentang Jin, Setan, Iblis, Malaikat, alam barzakh, surga dan neraka. 

5. Mauqif al-Salaf min al-Mutasha>biha>t Bain al-Muthbiti>n wa al-

Mu’awwili >n; Dira>sa>t Naqdiyyat li Manhaj Ibn Taimiyyah, karya Dr. 

Muh}ammad Abdul Fad}i>l. Buku ini menjelaskan tentang bagaimana 

sikap para ulama dalam memahami ayat-ayat mutasha>biha>t, namun 

tidak secara spesifik mengkaji tentang ta’wi >l istawa>. Buku ini 
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merupakan sebuah kritik terhadap metode yang digunakan oleh Ibn 

Taimiyyah dalam memahami ayat-ayat mutasha>biha>t. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian sebagaimana disebutkan di awal, maka 

secara operasional penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library 

research), yaitu suatu cara pengumpulan data mengenai suatu masalah 

melalui pengkajian literatur yang berhubungan dengan pembahasan. Di 

samping itu, penelitian ini adalah masuk ke dalam jenis penelitian verifikatif 

(bah}th tas}h}i>h}i>) yang digunakan untuk menguji suatu teori atau pendapat 

yang sudah ada.
13

  

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah maud}u>’i> 

(tematik) yang disajikan secara deskriptif kualitatif. Berikut langkah-

langkah yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat tentang istawa> yang berkaitan dengan sifat 

Tuhan. 

b. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. 

c. Mencari makna kata istawa> dalam kamus Arab. 

d. Melacak ta’wi >l para ulama terhadap kata istawa>. 

                                                 
13

 Abd Mu’in Salim (Ed), Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 146. 
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e. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan. 

f. Memberikan analisa dan kesimpulan. 

 

3. Sumber Data 

Oleh karena penelitian ini bersifat library murni, maka rujukan utama 

yang digunakan adalah al-Qur’a>n, kitab-kitab tafsir, seperti Ja>mi’ al-Baya>n 

fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, karya Ibn Jarir al-T{aba>ri, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m 

karya Isma>’il ibn Kathi>r, Mafa>tih} al-Ghayb karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>, dan 

sebagainya. Demikian juga kitab-kitab hadis serta kitab-kitab lainnya yang 

relevan juga digunakan sebagai sumber penelitian ini.  

Untuk mengetahui makna kata istawa>, menggunakan kamus bahasa 

Arab, seperti Al-Mis}ba>h} al-Muni>r karya al-Fayu>mi>, Lisa>n al-‘Arab karya 

Ibn Maz}u>r, Al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} karya Al-Fairuz A<ba>di>, dan lain 

sebagainya. Sedangkan untuk memudahkan pelacakan ayat-ayat al-Qur’a>n 

yang diperlukan, digunakan pula kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-

Qur’a>n al-Kari>m, karya Muhammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi>.  

 

4. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Dengan metode ini peneliti akan berusaha untuk mencari data-
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data yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, baik dari data primer 

maupun sekunder sebagaimana disebutkan di atas.
 14 

 

5. Analisa Data 

Dalam pemecahan masalah dan pembahasan, dilakukan dengan cara 

deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif, yakni cara berpikir yang 

diambil dari teori yang bersifat umum lalu ditarik sebuah kesimpulan yang 

bersifat khushus. Dalam prakteknya, peneliti berangkat dari teori-teori 

umum terkait ayat-ayat mutasha>biha>t kemudian dianalisa untuk 

memperoleh kesimpulan yang spesifik terkait permasalahan tersebut.  

 

6. Penyajian Data 

Semua data selain ayat al-Qur’a>n yang dihasilkan dalam penelitian ini 

disajikan secara deskriptif dalam bentuk narasi. Data ayat al-Qur’a>n 

disajikan lebih dahulu dalam bentuk aslinya, bahasa Arab, baru kemudian 

dikemukakan artinya. 

Sedangkan data hadis disajikan dalam bentuk yang berfariasi. Jika 

dipandang sangat diperlukan, disajikan dalam bentuk yang sama dengan 

penyajian ayat al-Qur’a>n. Akan tetapi, apabila disajikan dalam bentuk 

narasi, maka untuk menjaga validitas data, penyajian dilakukan dengan cara 

menyebutkan sumber pengambilannya.  

 

                                                 
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 231. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah dalam penyusunan, berikut sistematika 

pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini: 

Bab satu, pendahuluan, pada bab ini disajikan beberapa pokok kajian yang 

terdiri dari bagian atau sub pokok masalah yang meliputi: latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu dan metode penelitian.  

Bab dua, wawasan umum seputar ta’wi>l, meliputi pembahasan tentang 

pengertian tafsir, sejarah singkat perkembangan tafsir, pengertian ta’wi>l, 

perbedaan antara tafsir dan ta’wi>l, dan mekanisme ta’wi>l. 

Bab tiga, wawasan umum seputar ayat-ayat mutasha>biha>t, yang meliputi 

pembahasan tentang muh}kama>t dan mutasha>biha>t dalam arti umum, muh}kama>t 

dan mutasha>biha>t dalam arti khusus, ruang lingkup ayat-ayat mutasha>biha>t,  

perbedaan pendapat tentang kemungkinan mengetahui makna ayat-ayat 

mutasha>biha>t dan hikmah keberadaan ayat-ayat muh}kama>t dan mutasha>biha>t. 

Bab empat, ta’wi>l istawa> dalam al-Qur’a>n, yang meliputi pembahasan 

tentang klasifikasi ayat istawa> dalam al-Qur’a>n, makna kata istawa> dalam 

tinjauan bahasa, metode para ulama dalam memahami kata istawa>, ta’wi>l para 

ulama terhadap kata istawa> dan terakhir adalah analisa, yang meliputi 

pembahasan tentang terapan dari teori ta’wi>l, Allah ada tanpa tempat, argumentasi 

dari hadis Nabi dan pendapat para ulama. 

Bab lima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 


